
 
AL HIKMAH: JOURNAL OF EDUCATION 
Vol. 3 No. 1 Tahun 2022 | 1 – 14 
P ISSN 2723-0058, E ISSN 2775-3697  

http://yphn.ac.id/ejournal/index.php/Alhikmah/index 

 

1 

The Influence of the Role of Parents and Peers  

on the Self-Concept of High Grade Students at SD N Klumprit 1 

Gangsar Imam Sulistiyo 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia 

Gangsarimamsulistiyo@gmail.com 

Muhroji 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia 

Muhroji@ums.ac.id 

Abstract 

The purpose of this study was to determine: to analyze the influence between 
the role of parents on the self-concept of high grade students at SD N Klumprit 
1, to analiyze the influence between peers on the self-concept of high-class 
students at SD N Klumprit 1, to analyze the influence between the role of 
parents and peers on the self-concept of high-class students at SD N Klumprit 
1. The method used in this study is quantitative with measuring instruments in 
the form of self-concept scale, parental social support scale, and peer interaction 
scale. The results showed that the analysis of the parental role variable with the 
self-concept variable seen from the correlation value (r) = 0.696, it can be said 
that there is a positive influence between the role of parents on self-concept, 
analysis of peer variables with self-concept variables seen from the correlation 
value (r) = 0.725, it can be said that there is a positive influence between peers 
on self-concept. The F statistical value of the influence of the role of parents and 
peers on students' self-concept is greater than F table (3.15) which is 56.957, it 
can be said that there is a significant influence of the role of parents and peers 
on the self-concept of class students height SD N Klumprit 1. 
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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: menganalisis pengaruh 
antara peran orang tua terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 
1, menganalisis pengaruh antara teman sebaya terhadap konsep diri siswa kelas 
tinggi di SD N Klumprit 1, menganalisis pengaruh antara peran orang tua dan 
teman sebaya terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 1. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan alat ukur 
berupa skala konsep diri, skala dukungan sosial orang tua, dan skala interaksi 
teman sebaya. Didapatkan hasil bahwa analisis variabel peran orang tua dengan 
variabel konsep diri dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,696 , dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh yang positif antara peran orang tua terhadap konsep diri, 
analisis variabel teman sebaya dengan variabel konsep diri dilihat dari nilai 

korelasi (r)= 0,725 , dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara 
teman sebaya terhadap konsep diri. Nilai F statistik dari pengaruh peran orang 
tua dan teman sebaya terhadap konsep diri siswa lebih besar dari F tabel (3,15) 
yaitu sebesar 56,957 , dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
peran orang tua dan teman sebaya terhadap konsep diri siswa kelas tinggi SD N 
Klumprit 1.   

Kata kunci: peran orang tua, teman sebaya, konsep diri 
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A. Pendahuluan 

Di masaIsekarang banyakIIIsiswa SDIyang memiliki sikap bervariasi. Sikap tersebut 

biasanya mengerucut ke sikap baik dan sikap kurang baik. Interaksi anak SDGbiasanya 

berhubungan dengan orang tua dan teman sebayanya. Sikap-sikap tersebut terbentuk akibat 

adanya campurRtangan dari pihak-pihak tertentu yangRsecara tidak langsung dengan 

sendirinya sikap atau perilaku seseorang akan terbentukemengikuti pengaruh dari pihak-

pihakPyang bersangkutan. SikapSatau perilaku yang terbentuk ini seringRdisebut dengan 

konsep diri. Konsep dirisadalah cara individuOmenilai dirinya sendiri di mata orang lain dan 

bagaimanaOorang lain menilai0dirinya0 yang0 akan dijadikan0 acuan0 seorang0 individu 

dalam0 berelasi0 dengan0 lingkungannya (Santiari dan Tobing, 2016). Menurut Indrayana 

dan Hendrati (2013), konsep yang positifOditunjukkan dengan proses penerimaan 

diriOterhadap diri sendiri, mampu memandangOorang lain dan mampu berfikir positif. 

Sebaliknya, konsepOdiri yang negatif akan ditampilkan dengan perilakuOtakut, minder dan 

selalu berfikiran negatif kepada orang lain. Dalam penelitian lain yang dilakukan di Bangladesh 

menunjukkan bahwa dalam hal pelayanan orang tua, anak-anak yang berprestasi tinggi secara 

signifikan memiliki konsep diri yang positif dibandingkan rekan mereka yang berprestasi 

rendah (Enam, Islam & Kayesh, 2011). 

Konsep diri sendiri bisa terbentukOdari dukungan maupun interaksi yang berasal 

dariOorang tua karena orang tua adalah orang terdekat bagi remaja. Orang tua biasanyaOtidak 

sadar bahkan acuh tak acuh bahwa perkataan merekaOakan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan konsepOdiri remaja sehingga konsep diri yang tercipta adalah negatif dan 

berakibatOremaja akan merasa tersudut dan ragu ketika bertindak di dalamOkeluarga 

(Silaban, Mingkid, dan Kalesaran, 2015). Kesibukan tersebut akan mengakibatkan 

berkurangnya perhatian terhadap pembentukan dan perkembangan konsep diri anak-anaknya. 

 Di lingkungan luarOkeluarga, remaja menyesuaikan diri 

dengan temanOsebaya (peer group), dimana teman sebaya juga dapat 

mempengaruhiOkonsep diri remaja  (Pratiwi, Mediastuti, dan Winarsih, 2014). Hal0 ini0 

sejalan0 dengan hasilOpenelitian yang0 dilakukan0 oleh0 Andriasari (2015) kepada 50 

siswaOberusia 9 sampai 13 tahun, menunjukkan hasil bahwa konsep diri padaOanak akan 

tampak pada ciri ciri anak yang mempunyaiOkonsep diri yang negatifOkarena anak  anak 

akan mudah menyerah, berbedaOdengan mereka yang mempunyai konsep diri yangOpositif 

maka mereka akan bersikap optimis, percayaOdiri serta selalu bersikap positif. Selain0 itu, 

penelitian0 yang0 dilakukan0 oleh Saputri dan Moordiningsih (2016) kepada 80 orang siswa 

berusia 10-14 tahun, menunjukkan hasil bahwa  remaja dengan konsepOdiri yang baik 
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memiliki keluargaOdengan komunikasi yang baik, terbuka dan kedekatan hubungan antar 

semua anggota keluarga. Hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukan bahwa remaja yang 

berkompetensi secara akademis memiliki konsep diri yang baik secara keseluruhan 

dibandingkan remaja yang tidak berkompetensi (Nanda, 2012). 

Dari pemaparan diatas, tujuan dari penelitianOini adalah untuk menganalisis pengaruh 

peranOorang tua terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SDN Klumprit 1, 

untukOmenganalisis pengaruh teman sebaya terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SDN 

Klumprit 1, untuk menganalisis pengaruh peran orang tua dan teman sebaya terhadap konsep 

diri siswa kelas tinggi di SDN Klumprit 1. Dimana penelitian ini memiliki pembatasan masalah 

agar penelitian ini terarah dan tidak meluas yaitu terbatas pada siswa kelas tinggi di SD N 

Klumprit 1, konsep diri pada siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 1, peran orang tua siswa kelas 

tinggi di SD N Klumprit 1, dan interaksi teman sebaya pada siswa kelas tinggi di SD N 

Klumprit 1. Dapat dilihat bahwa konsep diri yang terbentuk pada anak SD sangat bervariasi, 

baik konsep diri positif maupun konsep diri negatif yang dipengaruhi oleh berbagai hal, antara 

lain peran orang tua dan interaksi teman sebaya. Peneliti tertarik dengan topik ini karena 

dimasa sekarang anak-anak SD yang memiliki konsep diri negatif, entah pengaruh dari orang 

tua dan teman sebaya atau tidak. Maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

dengan Pengaruh Peran Orang Tua Dan Teman Sebaya Terhadap Konsep Diri Siswa 

Kelas Tinggi Di Sdn Klumprit 1  

B. Pembahasan 

Orang tuaOadalahOsetiap orang yang bertanggungOjawab dalamOsuatu 

keluargaOatau tugas rumahOtangga yangOdalam kehidupanOsehari-hari 

disebutOsebagaiObapak dan ibu (Nasution dalam Slameto, 2003). Dukungan orang tua 

adalahOsikap, tindakan, dan penerimaanOkeluarga terhadap anggotanya.  Anggota orang tua 

memandangObahwa orang yang bersifatO mendukung selalu siap 

memberikanOpertolonganOdanObantuan jika diperlukan (Friedman, 2008).  Penghasilan 

orang tua dapat berhubungan dengan pembentukan dan perkembangan anak-anak karena 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas konsep diri yang diperoleh oleh mereka (Susan E.Mayer, 

2002). Menurut Fitri (2017) peran orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan 

maupun pembentukan karrakter terhadap anak. 

FriedmanO(2008)OmenjelaskanObahwaOorang tua memiliki beberapa jenis bentuk 

dukungan, yaitu : dukunganOinformasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan 

dukunganOemosional. MenurutONiOMadeOSintya Noviana Utami (2013), ada 
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beberapaOmanfaat dariOdukunganOsosial,Oantara lain yaitu: individuOmampu menghadapi 

masalahOdengan lebih baik; membantu meningkatkan kompetensiOdan rasa percayaOdiri; 

mengurangi kecemasan danOstress; danOmembuatOindividu lebih berpikirOpositif 

dalamOmenghadapiOpermasalahan. DenganOdukungan dari orangolain, individuOakan 

terbantuOdalamOmenghadapiOmasalah sehingga dapatOmengurangiOtekanan danOstress 

yang dirasakan.   

Teman sebaya adalah anak anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama (Aryanti, 2014). Teman sebayaOmerupakan 

cerminanOperasaanOsenangOdan pemberianOcinta tanpa syarat dari seorangOindividu 

terhadapOindividu lainnyaOyang memiliki usia sama dalamOmelakukan suatu 

aktivitasOkelompok dengan mematuhi nilai nilai yang berlakuOdan telah ditetapkan oleh 

kelompok (Dewi dan Rustina, 2015). Fungsi dari memiliki teman sebaya adalah mereka dapat 

saling membantu dan saling mempengaruhi diri masing-masing untuk saling membentuk 

konsep diri anak (Nasution,2018). Aspek-aspek yangOberpengaruhOdalamOinteraksi teman 

sebaya menurutOPartowisastro (dalam Asrori, 2009) antara lain: keterbukaan 

individuOdengan kelompoknya, mauObekerja samaOdenganOkelompok dan frekuensi 

bertemu. Interaksi teman sebaya adalah hubungan maupunOkomunikasi yang terdiri dari 

beberapa orang yang memiliki kesamaan usia maupun karakteristik tertentu (Ma'Shumah & 

Muhsin, 2019). Menurut Ma'Shumah & Muhsin (2019) interaksi teman sebaya dapat 

diukurOmenggunakan indikator persaingan, pertentangan, kerjasama, persesuaian 

danOasimilasi.  

Konsep diri adalahOgambaran mentalOindividu yang terdiri dari pengetahuan 

0tentangOdirinya, pengharapan bagiOdirinya, penilaian terhadap dirinya sendiri (Khoirunnisa 

dan Halimah, 2015) dan perilaku yang dilakukan baik secara fisik, psikis, sosial, prestasi 

(Indrayana dan Hendrati, 2013) maupun spiritual (Saputri dan Moordiningsih, 2016) serta 

bagaimana orang lain menilai dirinya yang akanOdijadikan acuanOseorang individu dalam 

berkorelasi dengan lingkungannya (Santiari dan Tobing, 2016). Menurut Calhoun0dan 

Acocella (1995) aspek konsep diri terdiri dari 3 yaitu : pengetahuan, harapan,Odan penilaian. 

Calhoun0dan0Acocella (Yunita Jaclyn0Isabella, 2011) membedakan0konsep diri0menjadi 2, 

yaitu konsep diri0positif danOkonsep diri0negatif. Menurut William D. Brooks0dan Philip 

Emmert (Jalaluddin Rakhmat, 2003), ada 5 tandaOorang dengan konsep diri positif yaitu 

yakin denganOkemampuan dalam mengatasiOmasalah, merasa setara dengan orang lain, 

menerimaOpujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai 

berbagaiOperasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat, serta 
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mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkanOaspek-aspek kepribadian yang 

tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert 

(Jalaluddin Rakhmat, 2003), ada 5 tanda orangOdengan konsep diri negatif yaitu peka pada 

kritik, responsif terhadap pujian,Ohiperkritis, merasa tidak disenangi orang lain, dan bersikap 

pesimis terhadapOkompetisi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniOadalah pendekatan kuantitatif 

melalui metode survei, yakni metodeOpengumpulan data secara langsung dari sumber aslinya. 

Hal tersebut sesuaiOdengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, memeriksa, dan 

menyelidikiOseberapa besar pengaruh antara variabelOindependen (Peran Orang Tua dan 

Teman Sebaya) terhadap variabel dependen (Konsep Diri Siswa). Penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan dataOberupa angket, meliputi skala konsep diri, skala dukungan sosial 

orang tua, dan0skala0 interaksi teman sebaya. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 8 Juli 

2020 di kelas IV, V dan VI di SD N Klumprit 1 tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam0 

penelitian ini adalah0 siswa kelas tinggi yaitu0 kelas IV, V dan VI siswa0 SDN Klumprit 1 tahun 

ajaran 2019/2020. Teknik sampling dalam penelitian0 ini yaitu menggunakan0 teknik cluster 

random sampling. Teknik tersebut0 merupakanOteknik0 yang digunakan untuk menentukan0 

sampel secara0 acak dimana0Osetiap elemen0 atau anggota memiliki peluang0 yang sama0 

untuk seluruh0 populasiOyang0 akan dijadikan0 sample. Jumlah0 sampel dalam0 penelitian 

ini0 adalah 88 siswa yang0 di ambil dari0 angket kuisioner melalui0 Google Form. Kriteria 

inklusi0 dalam penelitian0 ini adalah0 siswa kelas0 tinggi yaitu0 siswa kelas0 IV, V dan VI SD 

N Klumprit 1 yang hadir0 dan mengisi angket0 kuisioner saat0 penelitian0 dilaksanakan dan 

bersedia0menjadi responden. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

            Kelas         Jumlah Siswa 

Kelas IV  33 siswa 

Kelas V  31 siswa 

Kelas VI  24 siswa 

Total  88 siswa 

 

Kuesioner yang0 digunakan dalam0 penelitian telah0 melalui uji validitas0 dan 

reliabilitas. Kuesioner dinyatakan0 valid dengan uji0 validitas menggunakan0 rumus Corrected 

Item total Correlation yang0 diperoleh nilai antara 0,223 0,632 dan0 uji reliabilitas0 

menggunakan0 rumus 0 Alpha yang0 diperoleh: peran orang tua nilai 0,717, 
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teman0 sebaya nilai 0,750, konsep0 diri nilai 0,715. Analisis data menggunakan0 regresi 

berganda. 

Sebelum di lakukan pengujian regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda,maka perlu dilakukan pengujian prasyarat analisis yang di sajikan sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel P value Kriteria  Keterangan 

Peran orang tua 0,605 > 0,05 Normal 

Teman sebaya 0,079 > 0,05 Normal 

Konsep diri 0,056 > 0,05 Normal 

 

Dari data tabel 4.14 di atas diketahui bahwa variabel konsep diri normal, variabel peran 

orang tua normal dan variabel teman sebaya normal. Hal ini dikarenakan nilai P value dari 

masing-masing variabel > 0,05. 

Tahap selanjutnya adalah uji linearitas. Tujuan uji linieritas ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dilihat 

dari hasil berikut : 

Tabel 3. Uji Linieritas 

Variabel P value Kriteria Keterangan  

Peran orang tua 0,650 p > 0,05 Linier 
Teman sebaya 0,465 p > 0,05 Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan test of linearity, didapat nilai probabilitas 

(p) > 0,05, maka antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear. 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel peran orang tua 

(X1) dan teman sebaya (X2) berpengaruh terhadap konsep diri (Y). Berdasarkan analisis 

regresi linier dapat disajikan hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji t 

Coefficients 
Model 

Hipotesis Arah 

T 
Statistics 

(Ts)  

t Tabel 
(Tt) Hasil 

P 

Value Keterangan 

Peran Orang Tua H1 + 5,573 1,988 Ts>Tt 0,000 Positif Signifikan 
Teman Sebaya H2 + 4,339 1,988 Ts>Tt 0,000 Positif Signifikan 
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Nilai t statistik dari pengaruh peran orang tua terhadap konsep diri siswa lebih besar 

dari t tabel (1,988) yaitu sebesar 5,573 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh dari peran orang tua terhadap konsep diri siswa adalah positif dan 

signifikan. Maka sesuai dengan Hipotesis ke 1, yaitu Ada pengaruh antara peran orang tua 

terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 1, dengan demikian Ho diterima. 

Sedangkan nilai t statistik dari pengaruh teman sebaya terhadap konsep diri siswa lebih besar 

dari t tabel (1,988) yaitu sebesar 4,339 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh dari teman sebaya terhadap konsep diri siswa adalah positif dan 

signifikan. Maka sesuai dengan Hipotesis ke 2, yaitu Ada pengaruh antara teman sebaya 

terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 1, dengan demikian Ho diterima. 

Tahap selanjutnya setelah uji y yaitu uji F. Uji F digunakan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel independen yaitu peran orang tua (X1) dan teman sebaya (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu konsep diri (Y). Untuk mengetahui pengaruh tersebut 

signifikan atau tidak, selanjutnya diujikan signifikansinya dengan langkah sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji F 

Anova 
Model  F Statistics 

(Ts) 

F Tabel 
(Tt) Hasil 

P 

Value Keterangan 

Regression  56,957 3,15 Fs>Ft 0,000 Signifikan 

Dependent Variable: Konsep Diri (Y) 

Ho  ditolak karena, F hitung > F tabel yaitu 56,957 > 3,15 dan p-value < 0,05. Nilai F 

statistik dari pengaruh peran orang tua dan teman sebaya terhadap konsep diri siswa lebih 

besar dari F tabel (3,15) yaitu sebesar 56,957 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000. Maka 

sesuai dengan Hipotesis ke 3, yaitu Ada pengaruh antara peran orang tua dan teman sebaya 

terhadap konsep diri siswa kelas tinggi di SD N Klumprit 1, dengan demikian H3 diterima. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel peran orang tua (X1) dan teman sebaya (X3) terhadap 

variabel konsep diri siswa (Y). Hasil analisis koefisien determinasi sebesar 56,3% sehingga 

dapat diketahui bahwa besar pengaruh peran orang tua dan teman sebaya terhadap variabel 

konsep diri siswa, sedangkan sisanya 43,7% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar 

model penelitian. 

Didapatkan hasil bahwa (1) Hasil analisis0 yang telah0 dilakukan diperoleh koefisien0 

regresi peran0 orang tua0 sebesar 0,670 dengan parameter0 positif artinya, jika peran0 orang 

tua tinggi0 maka konsep diri semakin meningkat, sebaliknya0 jika peran0 orang tua0 rendah 
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maka konsep diri siswa 0juga rendah. Nilai t statistik0 lebih besar0 dari t tabel (1,988) yaitu 

sebesar 5,573 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000, maka 0ada pengaruh signifikan 0antara 

peran 0orang tua 0terhadap konsep 0diri siswa. (2) Hasil analisis 0yang telah 0dilakukan 

diperoleh0 koefisien regresi0 teman sebaya sebesar 0,406 dengan 0parameter 0positif artinya, 

jika teman 0sebaya baik maka konsep 0diri siswa semakin0 meningkat, sebaliknya0 jika teman 

sebaya tidak baik0 maka konsep 0diri siswa juga0 rendah. Nilai0 t statistik lebih besar dari t 

tabel (1,988) yaitu 0sebesar 4,339 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000, maka 0ada pengaruh 

0signifikan antara 0teman sebaya terhadap kosep diri siswa. (3) Nilai F 0statistik dari 

0pengaruh peran 0orang tua dan 0teman sebaya 0terhadap konsep 0diri siswa 0lebih besar0 

dari F tabel (3,15) yaitu0sebesar 56,957 ,0dapat dikatakan0 bahwa terdapat 0pengaruh yang 

signifikan 0peran orang 0tua dan0 teman sebaya0 terhadap0 konsep diri0 siswa kelas0 tinggi 

SD N Klumprit 1. 

 

1. Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas Tinggi Di SD N 

Klumprit 1 

Analisis0 variabel0 peran0 orang0 tua0 dengan0 variabel0 konsep0 diri0 dilihat dari 

nilai0 korelasi (r) = 0,670 , dapat0 dikatakan0 bahwa0 ada0 pengaruh0 yang0 positif0 antara0 

peran0 orang tua terhadap0 konsep diri. Hal ini sesuai0 dengan0 penelitian0 terdahulu0 oleh 

Penelitian0 yang0 dilakukan0 oleh0 Silaban, Mingkid0 & Kalesaran0 (2015 : 4) bahwa0 

remaja0 mengembangkanOpemahaman0 mengenai0 diri0 sebagai0 proses berkomunikasi0 

bersama orang lain0Oyang biasanya0 dimulai0 dari0 keluarga oleh orang0 tua dalam 

menemukan0 dan0Omenampilkan0 kapasitas0 identitas\ diri di0 sepanjang0 usia0 

kehidupan0 untuk0 mendapatkan0Okonsep diri secara0 jelas.  

Selain itu hal ini juga sejalan denganOpenelitian yang dilakukan oleh Durado, dkk 

(2013 : 1) bahwa0 terdapat0Odukungan0 orang tua0 baik dengan0 konsep diri0 positif0 yaitu 

sebanyak0 78 responden (66,1%). Hasil0 analisis0 statistik0 menggunakan0 uji chi-square0 

menunjukkan0 nilai p = 0,026, sehingga0 0 dalam0 penelitian0 ini0 

terdapat0 hubungan yang0 signifikan0 antara0 dukungan0 orang0 tua0 dengan0 konsep0 diri 

pada remaja0 di0 SMA Negeri0 1 Manado. Penelitian lain yang dilakukan oleh Parker (2000) 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara dukungan dan pengawasan orang tua 

dengan harga diri dan hubungan dengan teman sebaya pada remaja. Pada penelitian0 

selanjutnya0 diharapkan0 dapat mengembangkan0 atau0 meneliti0 masalah-masalah yang0 

berkaitan0 dengan dukungan0 orang tua0 dan konsep0 diri0 pada0 remaja. 
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2. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas Tinggi Di SD N 

Klumprit 1 

Analisis variabel teman0 sebaya0 dengan variabel0 konsep0 diri0 dilihat dari0 nilai0 

korelasi (r)= 0,725 , dapat0 dikatakan bahwa0 ada0 pengaruh0 yang0 positif0 antara0 teman0 

sebaya0 terhadap konsep0 diri. Hal ini0 sesuai0 dengan0 penelitian0 terdahulu0 oleh Santiari0 

dan0 Tobing, (2016) bahwa pembentukan0 konsep0 diri0 individu dipengaruhi0 oleh0 

beberapa faktor, salah0Osatunya adalah0 teman0 sebaya0 yang0 pada0 masa0 remaja0 

merupakan sosok0 yangOsangat0 penting bagi0 individu. Subjek dari0 penelitian0 ini adalah0 

170 remaja (p=101, l=69) yang tinggal0 di panti0 asuhan yang berada0 di wilayah0 

Kabupaten0 Badung, Bali. Instrumen0 penelitian ini adalah0 skala konsep0 diri dan skala0 

penerimaan kelompok0 teman sebaya. Skala0 Konsep diri0 terdiri dari 30 item dengan0 

koefisien0 reliabilitas sebesar 0,875. Skala0 penerimaan kelompok0 teman sebaya0 terdiri dari 

21 item dengan koefisien0 reliabilitas0 sebesar 0,873. 

Hasil analisis0 korelasi0 product0 momment0 menunjukkan angka korelasi0 sebesar0 

0,719 dengan0 taraf signifikansi0 sebesar 0,000 (p<0,005) yang berati0 bahwa0 ada 

hubungan0 yang signifikan0 dan positif0 antara0 penerimaan0 kelompok0 teman sebaya0 

dengan konsep0 diri remaja0 panti0 asuhan0 di Kabupaten0 Badung, Bali. Semakin0 tinggi 

intensitas0 penerimaan0 kelompok0 teman0 sebaya maka0 akan semakin0 positif konsep0 diri 

remaja panti0 asuhan0 di Kabupaten0 Badung0,Bali, Begitu0 juga sebaliknya. Hasil ini sejalan0 

dengan penelitian0 yang0 di0 lakukan0 oleh Khoirunnisa0  dan Halimah (2014) terhadap0 24 

remaja0 putri0 yang sedang0 menjalankan rehabilitasi0 di pondok0 remaja inabah XVII. Data0 

di olah0 menggunakan metode uji0 korelasi0 Rank Spearman. Dari0 pengolahan data0 

tersebut diperoleh0 angka korelasi0 sebesar 0,637 yang0 berarti terdapat0 hubungan positif0 

antara peer support dengan0 konsep0 diri, artinya0 semakin tinggi0 peer support0 maka0 

semakin0 positif konsep0 diri pada0 remaja putri0 yang dilenkuen0 di pondok remaja0 inabah 

XVII Ciamis 

3. Pengaruh Peran Orang Tua dan Teman Sebaya Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas 

Tinggi Di SD N Klumprit 1 

Hasil analisis yang0 telah dilakukan0 diperoleh0 nilai F statistik0 sebesar 56,957 lebih0 

besar dari0 F tabel (3,15) dengan0 P Values < 0,05 sebesar0 0,000, maka ada0 pengaruh0 

signifikan0 antara peran0 orang tua dan0 teman sebaya0 terhadap konsep0 diri siswa0 kelas 

tinggi0 di SD N Klumprit 1. dengan demikian0 dapat0 dikatakan bahwa0 semakin0 tinggi 

peran0 orang0 tua dan0 teman0 sebaya dapat0 mempengaruhi0 konsep diri.  
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Sumbangan0 pengaruh0 yang diberikan0 variabel0 peran0 orang tua dan0 teman0 

sebaya terhadap0 variabel konsep0 diri siswa0 kelas tinggi0 di SD N Klumprit 1 sebesar0 

56,3% sedangkan0 sisanya 43,7% dijelaskan oleh0 faktor0 lain yang0 berada di0 luar model0 

penelitian. Hal ini0 sesuai0 dengan penelitian0 terdahulu0 yang dikemukakan0 oleh0 Saputri0 

dan Moordiningsih0 (2016) bahwa0  remaja0 dengan konsep0 diri yang0 baik memiliki0 

keluarga dengan0 komunikasi0 yang baik, terbuka0 dan kedekatan0 hubungan antar0 semua0 

anggota keluarga, selain0 itu orang0 tua senantiasa0 memberikan0 dukungan0 baik secara0 

moril maupunw2 materiil, dalam0 bentuk0 perhatian, motivasi dan0 nasehat. Sejalan0 juga 

dengan0 pernyataan0 Dewi, A.A.A.T,. & Rustika, I.M. (2015) bahwa0Okonsep diri0 

merupakan0 aspek mental0 yang sangat0 penting pada0 kehidupanOremaja0 karena mampu0 

mempengaruhi perilaku0 remaja. Konsep0 diri bukan0 dibawaOsejak0 lahir, namun 

dipengaruhi0 oleh stimulus0 lingkungan sejak0 usia dini. Kondisi0Okeluarga merupakan0 

salah satu0 stimulus0 lingkungan0 yang0 dapat mempengaruhi0Okonsep0 diri. Dalam0 

kehidupan di0 luar rumah, respon0 teman0 sebaya ketika0 berinteraksi juga sangat0 berperan 

terhadap0 konsep diri. Subjek0 dalam penelitian0 iniOadalah0 224 orang remaja0 SMP di 

Denpasar0 yang diwakili0 oleh SMPN 1 Denpasar.Instrumen dalam0 penelititan0 ini adalah0 

skala konsep0 diri, keharmonisan0 keluarga0 dan skala0 penerimaan0 teman sebaya.  

Dari hasil0 analisis regresi0 berganda menunjukan0 R=0,560 (F=50,395;p<0,05) 

dengan0 demikian dapat0 disebutkan bahwa0 kehamonisan0 keluarga dan0 penerimaan 

teman0 sebaya secara0 bersama-sama0 berperan terhadap0 konsep diri. Koefisien0 

determinasi sebesar0 0,313 menunjukan0 bahwa sumbangan0 efektif dari0 keharmonisan0 

keluarga dan0 penerimaan0 teman sebaya0 terhadap konsep0 diri sebesar 31,3%. Nilai beta0 

terstandarisasi0 pada keharmonisan0 keluarga dengan0 konsep diri0 sebesar 0,285 (p<0,05) 

sedangkan0 pada penerimaan0 teman sebaya0 dengan konsep0 diri sebesar 0,361 (p<0,05). 

Dengan0 demikian dapat0 disebutkan peran0 penerimaan teman0 sebaya lebih0 besar 

dibandingkan0 keharmonisan keluarga0 terhadap konsep diri 

C. Simpulan 

Berdasarkan0 hasil penelitian0 dan pembahasan0 yang telah0 dijelaskan, diketahui0 

bahwa ada0 hubungan antara0 peran orang0 tua dan  teman sebaya0 terhadap konsep0 diri. 

maka dapat0 disimpulkan bahwa terdapat0 pengaruh0 peran0 orang0 tua terhadap0 konsep 

diri0 siswa kelas tinggi SD N Klumprit 1. Nilai t1 statistik0 lebih besar0 dari t tabel (1,988) 

yaitu sebesar 5,573 dengan0 P Values < 0,05 sebesar 0,000. Terdapat0 pengaruh teman0 

sebaya terhadap0 konsep diri0 siswa kelas0 tinggi SD N Klumprit 1. Nilai t2 statistik0 lebih 
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besar0 dari t tabel (1,988) yaitu0 sebesar 4,339 dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000. 

Terdapat0 pengaruh peran0 orang tua0 dan teman0 sebaya terhadap0 konsep diri0 siswa 

kelas0 tinggi SD N Klumprit 1. Nilai F statistik0 sebesar 56,957 lebih0 besar dari F tabel (3,15) 

dengan P Values < 0,05 sebesar 0,000. 
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